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Abstrak 

Mahasiswa kedokteran dituntut untuk menguasai banyak materi dan keterampilan dalam waktu terbatas. Self-

regulated learning (SRL) penting karena membantu mereka belajar secara mandiri, menetapkan tujuan, memantau 

kemajuan dan mengevaluasi hasil belajar. Kemampuan ini mendukung kemandirian, adaptasi dan kesiapan menjadi 

pembelajar sepanjang hayat dalam dunia medis yang terus berkembang. Oleh karena itu, mahasiswa perlu 

beradaptasi dengan mengarahkan serta mengatur perilaku dan tindakannya dalam konteks belajar yang disebut 

dengan Self-regulated learning (SRL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan Self-regulated learning. Mahasiswa klinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Angkatan 2020-2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat analitik dengan rancangan cross-sectional dan teknik total 

sampling sebagai pengambilan sampel dengan total responden sebanyak 134 orang. Alat ukur yang digunakan 

adalah Self-regulated Questionnaire (SRQ) yang telah dimodifikasi. Analisis data bivariat menggunakan Statistical 

Package for the Social (SPSS) dengan uji chi square. Nilai SRL dikategorikan menjadi kelompok tinggi dan rendah 

berdasarkan nilai median (74). Diperoleh 65% responden dengan skor SRL tinggi dan 69% skor SRL rendah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin (p=0,127), Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

preklinik (p=0,570), waktu belajar (p=0,492) dan tempat tinggal (p=0,468) dengan SRL. Penelitian ini dapat 

disimpulkan SRL tidak memiliki hubungan signifikan dengan jenis kelamin, IPK preklinik, waktu belajar dan 

tempat tinggal mahasiswa klinik FK Unpatti. Self-regulated learning (SRL) penting dalam pendidikan kedokteran 

karena mendorong mahasiswa belajar mandiri, reflektif dan bertanggung jawab. SRL membantu mereka lebih siap 

menghadapi tantangan klinis dan mendukung pembelajaran sepanjang hayat yang esensial dalam profesi medis.  

 

Kata kunci : Faktor-faktor, Self-regulated learning, Mahasiswa klinik, Fakultas kedokteran 

 
Abstract 

Medical students are required to master a large amount of material and skills within a limited time. Self-regulated 

learning (SRL) is important because it helps them learn independently, set goals, monitor progress, and evaluate 

learning outcomes. This ability supports independence, adaptability, and readiness to become lifelong learners in 

the ever-evolving medical field. Therefore, students need to adapt by directing and managing their behavior and 

actions within the learning context, which is referred to as self-regulated learning (SRL). This study aims to identify 

the factors associated with self-regulated learning among clinical students of the Faculty of Medicine, Pattimura 

University, from the 2020–2022 cohorts. It is a quantitative analytic study with a cross-sectional design, using a 

total sampling technique with 134 respondents. The measurement tool used was a modified Self-Regulated 

Questionnaire (SRQ). Bivariate data analysis was conducted using the Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) with a chi-square test. SRL scores were categorized into high and low groups based on the median score 

(74). The results showed that 65% of respondents had high SRL scores, while 69% had low SRL scores. The study 

found no significant relationship between SRL and gender (p=0.127), preclinical GPA (p=0.570), study time 

(p=0.492), or place of residence (p=0.468). In conclusion, SRL was not significantly associated with gender, 

preclinical GPA, study time, or the place of residence among clinical students at the Faculty of Medicine, Pattimura 

University. Self-regulated learning (SRL) is important in medical education as it encourages students to learn 

independently, reflectively, and responsibly. SRL helps them better prepare for clinical challenges and supports 

lifelong learning, which is essential in the medical profession. 
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Pendahuluan 

Pendidikan kedokteran merupakan suatu usaha sadar dan terencana dalam pendidikan formal 

yang terdiri atas pendidikan akademik dan pendidikan profesi pada jenjang pendidikan tinggi yang 

program studinya terakreditasi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang 

kedokteran.1 Pendidikan kedokteran di Indonesia terbagi menjadi tiga tahap, yaitu pendidikan sarjana 

kedokteran (tingkat preklinik), pendidikan profesi (tingkat klinik dan/atau spesialis/subspesialis), dan 

pendidikan kedokteran yang berkelanjutan (continuing medical education/CME).2  

 Mahasiswa kedokteran merupakan peserta didik yang mengikuti pendidikan kedokteran yang 

kemudian akan menjadi seorang dokter. Mahasiswa kedokteran yang telah menyelesaikan studi 

prekliniknya, akan dilanjutkan dengan tahap klinik yang lazim disebut dokter muda. Tingkatan preklinik 

dan klinik sendiri memiliki beban belajar dan tanggung jawab yang berbeda. Tahap kepaniteraan klinik 

merupakan fase mahasiswa belajar di wahana yang nyata dan berinteraksi langsung dengan pasien, 

dengan demikian fase ini memberikan tantangan tersendiri. Persiapan untuk menghadapi masalah klinis 

dan keterampilan klinis sebelum memasuki masa kepaniteraan klinik telah terbukti mampu meningkatkan 

kinerja dalam hal keterampilan dasar seperti komunikasi dan pendekatan terhadap pasien, serta mampu 

memotivasi sikap, rasa inisiatif dan partisipasi mahasiswa. Kemampuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa 

tidak hanya meliputi kemampuan kognitif, namun juga kemampuan komunikasi dan prosedural 

(keterampilan).3-5  

Tahap kepaniteraan klinik dilakukan secara departemental, yang dijalankan di Institusi Pelayanan 

Kesehatan seperti Rumah Sakit atau RS maupun Puskesmas. Mahasiswa akan mengikuti suatu rotasi 

klinik/siklus, melewati beberapa departemen/stase. Urutan departemen yang dilewati tiap mahasiswa 

berbeda. Kegiatan yang dilakukan pada tiap departemen tersebut secara umum hampir sama, antara lain 

bedside teaching, konferensi kasus, journal reading dan refarat. Mahasiswa kepaniteraan klinik juga 

menjalankan praktik klinik/hands on di rumah sakit dan tugas jaga malam secara bergantian. Masing-

masing siklus akan dilaksanakan setelah ada ketentuan selanjutnya dengan lama waktu pelaksanaan yang 

relatif, sekitar 4 minggu untuk siklus kecil dan 8 minggu untuk siklus besar.4–7 

Faktor-faktor yang memengaruhi SRL seseorang antara lain faktor eksternal dan internal yang 

saling berkaitan. Faktor eksternal mencakup semua kondisi di luar diri mahasiswa, seperti manajemen 

waktu belajar, tempat belajar, sumber belajar dan motivasi eksternal. Lingkungan belajar yang kondusif 

serta kemampuan mengatur waktu secara efektif dapat meningkatkan konsentrasi dan keteraturan dalam 

belajar. Akses terhadap sumber belajar yang memadai juga mendukung proses perencanaan dan evaluasi 

belajar secara mandiri. Sementara itu, faktor internal meliputi aspek-aspek dari dalam diri mahasiswa, 

seperti jenis kelamin, cara belajar, suasana hati, kesehatan dan kemandirian. Mahasiswa yang memiliki 

gaya belajar reflektif, suasana hati yang stabil dan kondisi kesehatan yang baik cenderung lebih mampu 
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mengatur proses belajarnya dengan efektif. Selain itu, sikap mandiri memainkan peran penting dalam 

mendorong mahasiswa untuk aktif menetapkan tujuan, memonitor kemajuan dan mengevaluasi hasil 

belajar. Dengan demikian, baik faktor eksternal maupun internal berperan penting dalam membentuk dan 

memperkuat kemampuan self-regulated learning pada mahasiswa.9-10 

Self-regulated learning (SRL) sangat penting bagi mahasiswa kedokteran karena membantu 

mereka mengelola proses belajar secara mandiri, mulai dari perencanaan hingga evaluasi hasil belajar. 

Mengingat tantangan akademik yang kompleks, SRL memungkinkan mahasiswa untuk lebih efektif 

menghadapi materi sulit, meningkatkan kemandirian dan mempersiapkan mereka untuk profesi medis 

yang terus berkembang. Kemampuan SRL juga berkontribusi pada hasil akademik yang lebih baik dan 

kesiapan klinis, menjadikannya keterampilan penting dalam pendidikan kedokteran.11 Manajemen yang 

baik akan membentuk regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa. Individu yang mempunyai kemampuan 

manajemen waktu yang baik, akan mampu mengatur dan merencanakan waktu untuk aktivitas sehari-hari 

secara efektif dan efisien, dengan menentukan tujuan, menyusun prioritas, membuat jadwal, 

meminimalisasi gangguan, dan mendelegasikan tugas.12  

Self-regulated learning (SRL) telah terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan proses 

dan hasil belajar mahasiswa kedokteran. Sebuah meta-analisis terhadap 61 studi menunjukkan bahwa 

strategi SRL memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar secara keseluruhan, dengan 

ukuran efek rata-rata sebesar 0,212 (p<0,001). Pengaruh SRL lebih kuat pada hasil afektif dibandingkan 

dengan skor ujian, hasil perilaku, dan kesehatan mental. Dalam konteks klinis, faktor-faktor seperti 

otonomi, tujuan belajar yang jelas, kesempatan belajar yang diberikan atau diciptakan sendiri, serta hasil 

yang diantisipasi dari suatu aktivitas memengaruhi SRL mahasiswa. Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh 

atribut personal, sosial, dan kontekstual, seperti fasilitas yang tersedia, peran pasien, dan hubungan sosial 

dengan rekan sejawat serta staf rumah sakit. Secara keseluruhan, bukti-bukti ini menegaskan bahwa SRL 

berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan hasil belajar mahasiswa kedokteran. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat analitik dengan rancangan cross-sectional 

dimana penelitian ini mencari hubungan atau asosiasi antara variabel-variabel tertentu pada suatu titik 

waktu tertentu dengan cara pengumpulan data sekaligus pada suatu saat. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret 2022 di RSUD M. Haulussy, RSU dr. Latumeten, RSU dr. Umarella, RSKD Maluku, RS Al-

Fatah, RS Sumber Hidup GPM, dan Klinik Mata Utama Ambon. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura angkatan 2020-2022 

yang aktif dalam rotasi klinik, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dimana 

seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan sebagai sampel, tanpa ada proses 
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pemilihan acak atau sampling lainnya. Dalam teknik ini, tidak ada elemen populasi yang dikecualikan 

dari penelitian, sehingga seluruh populasi yang ada akan dijadikan subjek penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari 2 bagian, 

yang pertama adalah kuesioner karakteristik dan yang kedua merupakan kuesioner baku, yaitu Self-

Regulation Questionnaire (SRQ) dari Brown dan Lawendownski13 tahun 1999 yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan analisis bivariat pada variabel 

bebas dan variabel terikat menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Uji 

korelasi yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang berhubungan dengan self-

regulated learning (SRL) mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura 

adalah uji chi-square. 

 

Hasil 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan mahasiswa aktif kepaniteraan klinik Fakultas Kedokeran Universitas 

Pattimura Angkatan 2020-2022 sebanyak 140 mahasiswa. Data awal diambil dari bagian kemahasiswaan 

menurut periode masuk pendidikan klinik angkatan 2020-2022.  

Hasil Analisis Bivariat 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan Self-Regulated Learning 

Hasil analisis bivariat mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan Self-regulated learning 

mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Frekuensi Kategori Self-Regulated Learning 

Self-regulated 

learning 

Frekuensi                        

(n) 

     % 

Rendah 69 51,5% 

Tinggi 65 48,5% 

Jumlah 134 100% 

Sumber Data Primer,2022 

Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa frekuensi kategori Self-regulated learning/SRL dengan kategori 

SRL rendah lebih banyak dibanding kategori SRL tinggi.  
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Tabel 2.  Hubungan jenis kelamin, IPK preklinik, waktu belajar dan tempat tinggal dengan self-regulated 

learning 

        Self-regulated learning 
P 

Value 
  

Tinggi Rendah Total 

n % n % n % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 27 20,1 19 14,1 46 100 

0,127 Perempuan 38 28,3 50 37,3 88 100 

Total 65 48,4 69 51,4 134 100 

IPK 

Preklinik 

Tinggi 62 46,2 68 50,7 130 100 

0,570 Rendah 3 2,2 1 0,7 4 100 

Total 65 48,4 69 51,4 134 100 

Waktu 

belajar 

<1 jam 9 6,7 6 4,4 15 100 

  

0,492 

1 jam 15 11,1 11 8,2 26 100 

2 jam 13 9,7 17 12,6 30 100 

>2  jam 28 20,8 35 26,1 63 100 

Total 65 48,4 69 51,4 134 100 

Tempat 

tinggal 

Dengan orang 

tua 

 

38 

 

28,3 

 

35 

 

26,1 

 

73 

 

100 

0,468 
 

Tidak dengan 

orang tua 

 

27 

 

20,1 

 

34 

 

25,3 

 

61 

 

100 

Total 65 48,4 69 51,4 134 100 

Sumber Data Primer,2022 

Berdasarkan hasil uji chi-square hubungan jenis kelamin dengan Self-regulated learning memiliki nilai 

expected count 0% sehingga memenuhi kriteria uji chi-square dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,127. 

Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan Self-regulated 

learning. 

Hubungan IPK Preklinik dengan Self-regulated learning memiliki nilai expected count 2 (50%) 

sehingga memenuhi kriteria uji chi-square dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,570. Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara IPK preklinik dengan Self-regulated 

learning. 

Hubungan waktu belajar dengan Self-regulated learning memiliki nilai expected count 0% 

sehingga memenuhi kriteria uji chi-square dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,492. Hal ini 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara waktu belajar dan Self-regulated learning. 
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Hubungan tempat tinggal dengan Self-regulated learning memiliki nilai expected count 0% 

sehingga memenuhi kriteria uji chi-square dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,468. Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan tempat tinggal dengan Self-

regulated learning. 

 

Pembahasan 

Hubungan jenis kelamin dengan Self-regulated learning 

Hasil penelitian terkait hubungan jenis kelamin dengan Self-regulated learning/SRL 

menunjukkan  tidak adanya  hubungan yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari S.M.P. dkk (2020) di Bandar Lampung, yang menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan dalam regulasi diri belajar antara pelajar laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian 

ini didapatkan bertolak belakang dengan hasil penelitian Rosito16 tahun 2018 di Medan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam strategi SRL antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.  

Teori mengenai pengaruh jenis kelamin dalam regulasi belajar menunjukkan adanya perbedaan 

dalam pendekatan dan strategi belajar antara laki-laki dan perempuan. Secara umum, perempuan 

cenderung lebih terstruktur dan menggunakan strategi metakognitif yang lebih reflektif, seperti 

merencanakan dan memantau proses belajar mereka dengan lebih teratur. Sebaliknya, laki-laki sering kali 

lebih langsung dan kurang terstruktur dalam pendekatan belajar mereka. Selain itu, perempuan sering 

lebih unggul dalam regulasi emosional dan motivasi intrinsik yang membantu mereka mengatasi 

tantangan akademik. Meskipun demikian, pengaruh jenis kelamin dalam regulasi belajar dapat bervariasi 

tergantung pada faktor sosial, budaya dan kontekstual lainnya sehingga hasil penelitian tentang hal ini 

tidak selalu konsisten.16,17 

Menurut penelitian Saputra W N E dkk18 tahun 2018 di Yogyakarta bahwa mahasiswa perempuan 

cenderung memiliki SRL yang tinggi, hal ini karena mereka cenderung lebih memperhatikan proses 

latihan/praktik, organisasi, metakognisi dan keterampilan manajemen waktu yang lebih baik daripada 

laki-laki. Sedangkan laki-laki memiliki kecenderungan untuk fokus pada tujuan kinerja belajar dan 

menggunakan strategi belajar yang lebih mudah seperti menghafal jika dibandingkan dengan siswa 

perempuan.18  

Hubungan IPK Preklinik dengan Self-Regulated Learning 

Data yang diperoleh, responden dengan IPK rendah (<2,75) yang memiliki skor SRL tinggi lebih 

banyak dari yang SRL rendah dan responden dengan IPK tinggi (≥2,75) yang memiliki skor SRL rendah 

lebih banyak dari yang memiliki skor SRL tinggi. Teori yang umum diterima mengenai hubungan antara 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan regulasi belajar menyatakan bahwa mahasiswa dengan IPK tinggi 

cenderung memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik. Mereka lebih terampil dalam mengelola 
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proses belajar, seperti merencanakan, memantau dan mengevaluasi strategi belajar mereka. Mahasiswa 

dengan IPK tinggi juga lebih sering memiliki motivasi intrinsik yang kuat, yaitu keinginan untuk 

memahami materi dengan baik, bukan hanya untuk mendapatkan nilai. Selain itu, mereka lebih efektif 

dalam mengatur waktu, menyelesaikan tugas-tugas akademik tepat waktu dan mengatasi hambatan 

belajar dengan menggunakan strategi yang tepat, seperti mencari bantuan atau memanfaatkan sumber 

daya belajar. Kemampuan-kemampuan ini memungkinkan mereka untuk tetap produktif meskipun 

menghadapi beban akademik yang berat, yang pada akhirnya mendukung pencapaian akademik yang 

lebih baik. 

Prestasi akademik yang diukur melalui IPK adalah tingkat penguasaan materi pembelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk angka, diperoleh dari rata-rata skor kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga 

penting untuk memiliki disiplin belajar yang dapat mendukung prestasi akademik yang optimal. 

Kemampuan meregulasi diri berkontribusi besar dalam pencapaian prestasi akademik.23 Sebaliknya yang 

dikatakan dalam penelitian Pusparini dkk24 tahun 2016 di Jakarta, penilaian prestasi akademik 

memainkan peran dalam proses pendidikan kedokteran, hal ini yang menjadi kekuatan pendorong bagi 

mahasiswa untuk belajar, sehingga semakin tinggi penilaian akademik yang dicapai, semakin besar pula 

motivasi mengatur cara belajarnya untuk mencapai hasil yang optimal pada tahap pendidikan selanjutnya.  

Hubungan waktu belajar dengan Self-Regulated Learning 

Hasil penelitian terkait hubungan waktu belajar dengan Self-regulated learning/SRL 

menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan. Dari data yang diperoleh, jumlah responden 

dengan waktu belajar paling tinggi (>2 jam) yang memiliki skor SRL rendah lebih banyak dari yang 

memiliki skor SRL tinggi. Teori yang umum diterima mengenai hubungan antara waktu belajar dan 

regulasi belajar menunjukkan bahwa pengelolaan waktu yang efektif sangat memengaruhi kemampuan 

regulasi diri dalam belajar. Mahasiswa yang mampu mengatur waktu belajar mereka dengan baik 

cenderung memiliki kontrol yang lebih besar terhadap proses belajar, seperti merencanakan, memantau, 

dan mengevaluasi kemajuan mereka. Waktu yang dikelola dengan baik memungkinkan mereka untuk 

menghindari prokrastinasi, mengurangi stres, dan meningkatkan konsentrasi saat belajar. Dengan 

demikian, regulasi waktu yang efisien berkontribusi pada pencapaian akademik yang lebih baik, karena 

mahasiswa dapat belajar secara lebih terstruktur dan terorganisir. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhaisa25 tahun 2019 di Takalar yang 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen waktu dan SRL. Bertolak 

belakang dengan hasil penelitian Usroh dkk26 tahun 2022 di Pasuruan yang menunjukkan hasil terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara manajemen waktu dengan SRL, yang dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa manajemen waktu sebagai pembentukan SRL, semakin tinggi pengaturan manajemen 

waktu akan menjadikan SRL baik, sama halnya dengan penelitian Simaremare dkk27 tahun 2020 di 
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Bandar Lampung menunjukkan bahwa manajemen waktu belajar yang baik membentuk regulasi diri 

dalam belajar, semakin baik manajemen waktu semakin baik pula regulasi diri dalam belajar, begitupun 

sebaliknya. 

Penelitian Dewi W C28 tahun 2019 di Gunungkidul yang ditinjau dari lamanya waktu belajar, 

mengatakan bahwa semakin lama belajar semakin baik, namun diikuti dengan kualitas belajarnya. 

Artinya apakah kegiatan belajar yang dilakukan dalam waktu yang semakin lama merupakan kegiatan 

belajar yang bermutu dan efektif serta dapat terlihat hasilnya berupa tingkat keberhasilan dalam mencapai 

sasaran belajar, frekuensi kegiatan yang artinya seberapa sering kegiatan belajar tersebut dilakukan, dan 

presistensi terhadap tujuan dari belajar yang artinya bagaimana seseorang melakukan kegiatan belajar 

dengan dasar keinginan dan kelekatan kuat untuk mencapai hasil belajar yang optimal, sehingga tidak 

teralihkan dengan hal lain.  

Hubungan tempat tinggal dengan Self-Regulated Learning 

Hasil penelitian terkait hubungan tempat tinggal dengan Self-regulated learning/SRL 

menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan. Dari data yang didapatkan, jumlah responden yang 

tinggal dengan orang tua memiliki skor SRL yang dominan tinggi, dan yang tidak tinggal dengan orang 

tua memiliki skor SRL yang dominan rendah. Teori yang umum diterima mengenai hubungan antara 

tempat tinggal dan regulasi belajar menyatakan bahwa lingkungan tempat tinggal dapat memengaruhi 

efektivitas belajar dan kemampuan regulasi diri mahasiswa. Tempat tinggal yang kondusif—tenang, 

nyaman, dan bebas dari gangguan—mendukung konsentrasi, perencanaan belajar, serta pengelolaan 

waktu yang baik. Sebaliknya, lingkungan yang bising, tidak teratur, atau penuh distraksi dapat 

menghambat fokus dan menurunkan efektivitas regulasi belajar. Oleh karena itu, kondisi tempat tinggal 

menjadi faktor eksternal yang penting dalam menunjang kemampuan mahasiswa untuk mengatur dan 

mengontrol proses belajarnya secara mandiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handaka dkk29 tahun 2019 di Yogyakarta yang 

menyimpulkan bahwa pelajar yang tinggal dengan kedua orang tuanya memiliki tingkat SRL cenderung 

sama atau tidak ada perbedaan dengan pelajar yang tinggal jauh dari kedua orang tuanya, dengan kata lain 

menunjukkan tidak adanya hubungan tempat tinggal dalam hal ini didefinisikan dengan keberadaan orang 

tua dengan SRL. Sedangkan hasil penelitian bertolak belakang dengan penelitian Paska30 tahun 2020 di 

Malang yang menunjukkan keterlibatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi 

SRL.  

Penelitian Samosir I T31 tahun 2020 di Medan yang mengatakan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan, memengaruhi regulasi diri dalam bidang akademik mahasiswa. Berbagai bentuk dari 

dukungan dari keluarga akan memberikan penguat bagi mahasiswa untuk memaksimalkan SRL.32 

Dukungan orang tua juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan SRL, semakin besar dukungan 
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yang dirasakan anak, semakin besar kemungkinan mereka akan belajar berdasarkan regulasi diri. 

Dukungan yang diberikan berupa sumber motivasi, bantuan (emosional, instrumental, finansial, dan 

lainnya) yang mampu membuat individu merasa nyaman, dihargai dan dicintai saat individu tersebut 

mengalami kesulitan, sehingga memberi manfaat emosional atau efek terhadap perilaku individu 

tersebut.21 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara faktor-faktor 

seperti jenis kelamin, IPK preklinik, waktu belajar dan tempat tinggal dengan self-regulated learning 

(SRL) pada mahasiswa klinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura. Temuan ini sekilas 

bertentangan dengan berbagai teori yang selama ini mendukung adanya pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap SRL. Misalnya, teori regulasi belajar mengasumsikan bahwa pengelolaan waktu, dukungan 

lingkungan, serta karakteristik individu seperti jenis kelamin dan prestasi akademik berkorelasi dengan 

kemampuan mengatur proses belajar secara mandiri. Namun, tidak ditemukannya hubungan dalam 

penelitian ini mengisyaratkan bahwa kemungkinan ada faktor lain yang lebih dominan berpengaruh 

terhadap SRL di konteks ini.  

Beberapa faktor dapat menjelaskan mengapa tidak ditemukan hubungan signifikan antara 

variabel yang diteliti dengan self-regulated learning (SRL) dalam penelitian ini. Salah satunya adalah 

homogenitas responden. Jika mayoritas mahasiswa memiliki latar belakang dan kondisi belajar yang 

relatif serupa, maka variasi antar individu menjadi minim, sehingga sulit untuk melihat perbedaan yang 

bermakna secara statistik. Selain itu, kemungkinan adanya pengaruh faktor psikologis dan sosial lain 

seperti tingkat stres, beban klinik, motivasi intrinsik, dan dukungan sosial yang tidak diukur dalam 

penelitian ini juga perlu dipertimbangkan, karena faktor-faktor tersebut sangat mungkin berkontribusi 

terhadap SRL. Ketidaktepatan persepsi mahasiswa terhadap perilaku SRL mereka sendiri juga bisa 

menjadi kendala, mengingat SRL adalah konstruk yang kompleks dan bergantung pada kesadaran serta 

penilaian diri yang akurat.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Tidak ditemukannya hubungan bukan berarti hasil ini tidak bermakna. Justru ini membuka ruang 

refleksi bahwa upaya meningkatkan SRL mungkin tidak cukup dengan memperbaiki faktor eksternal atau 

administratif semata. Bisa jadi, pendekatan yang lebih personal dan kontekstual diperlukan, misalnya 

melalui penguatan motivasi intrinsik, pelatihan metakognitif, atau dukungan psikososial. Implikasi dari 

hasil ini adalah pentingnya meninjau ulang pendekatan pengembangan SRL di lingkungan pendidikan 

kedokteran. Fakultas kedokteran dapat merancang program penguatan SRL berbasis refleksi diri, 

pelatihan manajemen stres dan mentoring akademik. Mahasiswa pun diharapkan lebih menyadari bahwa 

keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor luar seperti tempat tinggal atau waktu, tetapi juga 
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oleh kesadaran diri dan strategi belajar yang mereka pilih secara aktif. Rekomendasi selanjutnya adalah 

melakukan penelitian lanjutan yang memasukkan faktor-faktor psikologis, motivasional dan beban kerja 

klinik sebagai variabel yang mungkin lebih relevan dalam memengaruhi SRL pada fase kepaniteraan. 
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